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Abstrak  

Corporate Social Responsibility (CSR) Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan akibat aktivitas operasionalnya. Pada perusahaan pertambangan, 

pelaksanaan CSR sangat penting karena kegiatan pertambangan berdampak pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan di 

sekitar wilayah operasional. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan pelaksanaan CSR pada PT Aneka Tambang Tbk UBPN 

Sulawesi Tenggara agar program yang dijalankan tidak sekadar memenuhi kewajiban administratif, tetapi mampu 

memberikan manfaat nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat serta lingkungan. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi literatur melalui pengumpulan data dari jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu. Analisis 

didasarkan pada teori stakeholder dan konsep Triple Bottom Line yang menekankan keseimbangan antara aspek profit, people, 

dan planet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program CSR telah dilaksanakan pada bidang pendidikan, kesehatan, 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala, seperti penyaluran 

bantuan yang belum optimal, rendahnya partisipasi masyarakat, serta belum maksimalnya dampak program terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar tambang. Selain itu, CSR masih sering dipandang sebagai pemenuhan 

kewajiban regulasi sehingga manfaatnya belum sepenuhnya berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan optimalisasi CSR 

melalui penyusunan program berdasarkan kebutuhan masyarakat, peningkatan transparansi perusahaan, pelibatan 

stakeholder dalam pengambilan keputusan, serta penguatan program pelestarian lingkungan dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, mengurangi dampak negatif 

pertambangan, dan memperkuat keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Perusahaan Pertambangan, Stakeholder, Pemberdayaan Masyarakat, 

Keberlanjutan Perusahaan. 
 

Pendahuluan 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan yang menjadi bagian penting dalam kegiatan bisnis modern, khususnya pada 

perusahaan pertambangan yang aktivitas operasionalnya memiliki dampak besar terhadap kondisi sosial dan 

lingkungan sekitar. Menurut Latapí Agudelo dkk. (2019), CSR adalah komitmen perusahaan untuk menjalankan 

kegiatan usaha secara etis dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan guna mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Dalam sektor pertambangan, penerapan CSR menjadi sangat penting karena 

perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga harus memperhatikan dampak aktivitas 

pertambangan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar wilayah operasional. Perusahaan pertambangan 

dituntut untuk menjalankan program CSR secara bertanggung jawab melalui pemberdayaan masyarakat, 

pelestarian lingkungan, peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan, serta menjaga hubungan yang harmonis 

dengan stakeholder. Oleh karena itu, penerapan CSR yang optimal dapat membantu perusahaan menciptakan 

keberlanjutan usaha sekaligus meningkatkan citra dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 
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Sebaliknya, perusahaan pertambangan yang tidak menerapkan CSR secara optimal berpotensi 

menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan maupun masyarakat sekitar. Menurut Hilson (2017), 

aktivitas pertambangan memiliki risiko tinggi terhadap kerusakan lingkungan, pencemaran air dan udara, 

perubahan kondisi lahan, hingga munculnya konflik sosial di masyarakat sekitar tambang. Selain itu, pelaksanaan 

CSR yang hanya dijadikan formalitas perusahaan untuk memenuhi regulasi pemerintah tanpa memberikan manfaat 

nyata kepada masyarakat dapat menyebabkan rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 

Menurut Mustofa dan Suaidah (2020), pelaksanaan CSR pada perusahaan pertambangan masih belum memberikan 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena investor lebih memperhatikan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dibandingkan aktivitas sosial perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi CSR masih perlu diperbaiki agar mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, keberlanjutan lingkungan, dan citra perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

perusahaan pertambangan perlu menerapkan program CSR secara konsisten, tepat sasaran, dan berkelanjutan agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat maupun perusahaan. 

 

Salah satu perusahaan pertambangan yang menjadi perhatian dalam penerapan CSR adalah PT Aneka 

Tambang Tbk UBPN Sulawesi Tenggara sebagai perusahaan pertambangan nikel yang memiliki aktivitas 

operasional besar dan berhubungan langsung dengan masyarakat di sekitar wilayah tambang. Dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, perusahaan telah melaksanakan berbagai program CSR di bidang pendidikan, kesehatan, 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat 

sekitar wilayah operasional tambang. Menurut Buallay (2019), implementasi CSR yang dilakukan secara optimal 

dapat meningkatkan reputasi perusahaan, memperkuat hubungan dengan stakeholder, serta mendukung 

keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pelaksanaan CSR pada perusahaan 

pertambangan perlu dijadikan sebagai bagian dari strategi bisnis berkelanjutan, bukan sekadar formalitas untuk 

memenuhi kewajiban perusahaan. 

 

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa permasalahan terkait implementasi CSR pada 

PT Aneka Tambang Tbk UBPN Sulawesi Tenggara. Berdasarkan penelitian sebelumnya Candra Puspita Ningtyas, 

Makmur Kambolong, Munawir Makmur (2022), perusahaan masih perlu meningkatkan unsur penyaluran program 

CSR dan unsur penunjang program karena terdapat beberapa kegiatan yang dinilai belum efektif dan cenderung 

menimbulkan pemborosan sumber daya. Selain itu, aktivitas pertambangan perusahaan juga berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, seperti perubahan kondisi lahan, 

pencemaran lingkungan, dan terganggunya aktivitas masyarakat di wilayah operasional tambang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab besar untuk meminimalkan dampak negatif yang 

muncul melalui pelaksanaan program CSR yang tepat dan berkelanjutan. Menurut Hilson (2017), perusahaan 

pertambangan perlu menerapkan tanggung jawab sosial secara konsisten karena sektor pertambangan memiliki 

risiko tinggi terhadap kerusakan lingkungan dan konflik sosial masyarakat sekitar tambang. 

 

Meskipun berbagai program CSR telah dilaksanakan, masih banyak masyarakat yang menilai bahwa 

program tersebut belum sepenuhnya memberikan dampak besar terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

maupun perbaikan kondisi lingkungan sekitar. CSR masih sering dipandang sebagai kewajiban perusahaan untuk 

memenuhi regulasi pemerintah, bukan sebagai bentuk tanggung jawab sosial jangka panjang yang mampu 

menciptakan hubungan harmonis antara perusahaan dan stakeholder. Selain itu, penelitian sebelumnya juga lebih 

banyak membahas pentingnya penerapan CSR dan dampaknya terhadap perusahaan, namun belum memberikan 

gambaran yang lebih spesifik mengenai bagaimana pelaksanaan CSR yang optimal dapat dilakukan agar benar-

benar memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan pertambangan. Oleh karena 

itu, diperlukan evaluasi terhadap implementasi CSR perusahaan agar program yang dijalankan tidak hanya bersifat 

formalitas, tetapi mampu menciptakan keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan secara nyata. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada PT Aneka Tambang Tbk UBPN Sulawesi Tenggara guna melihat apakah 

pelaksanaan CSR yang dilakukan sudah menjadi bentuk tanggung jawab nyata perusahaan terhadap masyarakat 

dan lingkungan atau masih sebatas formalitas untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan gambaran dan solusi mengenai pentingnya pelaksanaan CSR yang lebih optimal, 

tepat sasaran, dan berkelanjutan agar mampu mengurangi dampak negatif aktivitas pertambangan, meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dan stakeholder, memperkuat citra perusahaan, serta memberikan kontribusi positif 

terhadap keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. 
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Kajian Teori 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap dampak 

yang ditimbulkan dari aktivitas operasional perusahaan, baik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

Dalam perkembangan dunia bisnis modern, perusahaan tidak hanya dituntut untuk memperoleh keuntungan, tetapi 

juga harus memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan sebagai bagian dari keberlanjutan 

perusahaan.Menurut Latapí Agudelo, Jóhannsdóttir, dan Davídsdóttir (2019), CSR adalah komitmen perusahaan 

untuk menjalankan kegiatan bisnis secara etis dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan guna 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Melalui penerapan CSR, perusahaan diharapkan mampu menciptakan 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan stakeholder serta meminimalkan dampak negatif dari aktivitas 

perusahaan. 

Menurut Carroll (2015), CSR merupakan tanggung jawab perusahaan yang meliputi tanggung jawab 

ekonomi, hukum, etika, dan filantropi kepada masyarakat. Perusahaan tidak hanya berkewajiban memperoleh 

keuntungan, tetapi juga harus menjalankan aktivitas bisnis sesuai hukum, menjaga etika bisnis, dan memberikan 

kontribusi sosial kepada masyarakat sekitar.Selanjutnya, menurut Crane, Matten, dan Spence (2019), CSR 

merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan dalam mengelola dampak aktivitas bisnis terhadap stakeholder, 

baik internal maupun eksternal, sehingga tercipta hubungan yang baik antara perusahaan dan masyarakat. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa CSR merupakan tanggung jawab 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnis secara etis dengan tetap memperhatikan kesejahteraan masyarakat 

dan kelestarian lingkungan guna menciptakan pembangunan yang berkelanjutan. 

 

 2. Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang 

saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang terlibat dan terdampak oleh aktivitas perusahaan, seperti masyarakat, 

pemerintah, karyawan, investor, dan lingkungan sekitar. Menurut Freeman, Harrison, dan Wicks (2010), 

stakeholder adalah kelompok atau individu yang dapat memengaruhi maupun dipengaruhi oleh pencapaian tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menjaga hubungan yang baik dengan stakeholder agar 

tercipta keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Menurut Parmar dkk. (2010), teori stakeholder 

menekankan pentingnya perusahaan memperhatikan kepentingan seluruh stakeholder dalam pengambilan 

keputusan bisnis, termasuk dalam pelaksanaan CSR. Perusahaan yang mampu menjaga hubungan baik dengan 

stakeholder akan lebih mudah memperoleh dukungan dan kepercayaan masyarakat. Selanjutnya, menurut Hörisch, 

Freeman, dan Schaltegger (2014), penerapan teori stakeholder dalam CSR dapat membantu perusahaan 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan lingkungan sehingga konflik sosial dapat 

diminimalkan. 

Dalam perusahaan pertambangan, stakeholder memiliki peran penting karena aktivitas pertambangan 

sangat berkaitan dengan kehidupan masyarakat sekitar wilayah operasional. Oleh karena itu, pelaksanaan CSR 

perlu dilakukan dengan melibatkan stakeholder agar program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan memberikan manfaat nyata.  

3. Teori Efektivitas Program 

Efektivitas program merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan suatu program 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Mardikanto (2014), suatu program dapat dikatakan efektif 

apabila mampu mencapai sasaran yang direncanakan, memberikan manfaat kepada penerima program, serta 

menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal. Dalam pelaksanaan CSR, efektivitas program menjadi 

aspek yang sangat penting karena menentukan sejauh mana program mampu memberikan manfaat nyata kepada 

masyarakat. Program yang tidak tepat sasaran atau tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat dapat 

mengakibatkan rendahnya manfaat program serta terjadinya pemborosan sumber daya perusahaan. 

 Oleh karena itu, efektivitas program CSR perlu diperhatikan agar pelaksanaan program tidak hanya 

terlaksana secara administratif, tetapi juga mampu memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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4. Teori Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat agar mampu mengelola potensi dan sumber daya yang dimiliki secara mandiri. Menurut Ife dan 

Tesoriero (2008), pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas individu maupun 

kelompok dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sehingga dapat mencapai 

kesejahteraan yang lebih baik. Dalam konteks CSR, program yang dilaksanakan perusahaan tidak hanya 

berorientasi pada pemberian bantuan jangka pendek, tetapi juga harus mampu menciptakan kemandirian 

masyarakat dalam jangka panjang. Keberhasilan program CSR dapat dilihat dari sejauh mana program tersebut 

mampu meningkatkan kesejahteraan dan kapasitas masyarakat penerima manfaat. Oleh karena itu, teori 

pemberdayaan masyarakat menjadi relevan untuk menjelaskan bahwa pelaksanaan CSR yang efektif harus mampu 

memberikan manfaat yang berkelanjutan serta mendorong terciptanya kemandirian masyarakat di sekitar wilayah 

operasional perusahaan. 

5. Formalitas dan Tanggung Jawab Nyata dalam Pelaksanaan CSR 

Pelaksanaan CSR pada perusahaan sering kali menimbulkan perbedaan pandangan mengenai apakah 

CSR benar-benar dijalankan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan atau hanya sekadar formalitas untuk 

memenuhi regulasi pemerintah dan membangun citra perusahaan. Menurut Matuszak dan Różańska (2017), 

beberapa perusahaan masih menjadikan CSR sebagai alat pencitraan perusahaan tanpa memberikan dampak nyata 

terhadap masyarakat dan lingkungan. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan CSR belum sepenuhnya mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat maupun memperbaiki kondisi lingkungan sekitar perusahaan. Menurut 

Jamali, Karam, Yin, dan Soundararajan (2017), CSR yang dijalankan secara formalitas biasanya hanya berfokus 

pada kegiatan jangka pendek dan kurang memperhatikan keberlanjutan program. Sebaliknya, CSR yang 

dilaksanakan sebagai tanggung jawab nyata perusahaan akan lebih berorientasi pada kebutuhan masyarakat, 

keberlanjutan lingkungan, dan hubungan jangka panjang dengan stakeholder. Selanjutnya, menurut Crane dkk. 

(2019), pelaksanaan CSR yang optimal harus dilakukan secara transparan, berkelanjutan, dan melibatkan 

stakeholder agar program yang dijalankan benar-benar memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar perusahaan. 

Dalam perusahaan pertambangan, pelaksanaan CSR yang hanya bersifat formalitas berpotensi 

menimbulkan rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengoptimalkan implementasi CSR agar tidak hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi benar-benar menjadi 

bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. 

6. CSR sebagai Strategi Keberlanjutan Perusahaan 

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki hubungan yang erat dengan keberlanjutan perusahaan 

karena pelaksanaan CSR yang optimal dapat membantu perusahaan mempertahankan keberlangsungan usahanya 

dalam jangka panjang. Dalam perusahaan pertambangan, keberlanjutan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 

menjaga hubungan baik dengan masyarakat serta menjaga kelestarian lingkungan sekitar wilayah operasional. 

Menurut Bansal dan DesJardine (2014), keberlanjutan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan keseimbangan antara tujuan ekonomi dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan agar perusahaan 

dapat terus bertahan dalam jangka panjang. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perlu mengintegrasikan 

CSR ke dalam strategi bisnis perusahaan sehingga pelaksanaan CSR tidak hanya menjadi kegiatan tambahan, 

tetapi menjadi bagian penting dalam keberlanjutan perusahaan. Menurut Lozano (2015), perusahaan yang mampu 

mengintegrasikan tanggung jawab sosial dan lingkungan ke dalam strategi bisnis perusahaan akan lebih mudah 

menciptakan keberlanjutan usaha karena perusahaan dapat menjaga hubungan harmonis dengan stakeholder dan 

mengurangi dampak negatif aktivitas operasional perusahaan. Selanjutnya, menurut Schaltegger dan Burritt 

(2018), penerapan CSR yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan dapat meningkatkan kepercayaan 

stakeholder terhadap perusahaan karena perusahaan dianggap mampu menjalankan kegiatan bisnis secara 

bertanggung jawab.  

Dalam perusahaan pertambangan, pelaksanaan CSR yang optimal dapat membantu perusahaan 

mengurangi konflik sosial, menjaga stabilitas hubungan dengan masyarakat sekitar, memperbaiki citra perusahaan, 

serta meminimalkan dampak kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan. Sebaliknya, apabila CSR hanya 

dijadikan formalitas perusahaan tanpa memberikan manfaat nyata kepada masyarakat dan lingkungan, maka 

keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang dapat terganggu karena menurunnya kepercayaan masyarakat dan 

stakeholder terhadap perusahaan. Oleh karena itu, CSR perlu dijadikan sebagai strategi keberlanjutan perusahaan 

yang dilaksanakan secara konsisten, tepat sasaran, dan berkelanjutan agar perusahaan tidak hanya memperoleh 
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keuntungan ekonomi, tetapi juga mampu menciptakan keseimbangan antara kepentingan perusahaan, masyarakat, 

dan lingkungan. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature review). 

Metode ini dilakukan dengan cara menelusuri, mengumpulkan, serta mengkaji berbagai sumber ilmiah yang 

berkaitan dengan topik penelitian, yaitu implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 

pertambangan, khususnya PT Aneka Tambang Tbk UBPN Sulawesi Tenggara. Pemilihan metode studi literatur 

dilakukan karena penelitian ini tidak menggunakan data lapangan, melainkan menekankan pada analisis teori dan 

temuan penelitian terdahulu untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam terkait pelaksanaan CSR serta 

permasalahan yang muncul dalam penerapannya.  

Menurut Snyder (2019), literature review merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menyusun 

dan mengevaluasi hasil penelitian sebelumnya secara sistematis sehingga dapat ditemukan kecenderungan, 

kesenjangan, serta perkembangan pembahasan pada suatu topik tertentu. Data penelitian ini bersumber dari jurnal 

ilmiah, buku referensi, artikel penelitian terdahulu, dan dokumen pendukung lain yang relevan dengan CSR, 

konsep Triple Bottom Line, teori stakeholder, serta implementasi CSR dalam sektor pertambangan (Freeman et 

al., 2010; Slaper & Hall, 2011; Hilson, 2017). Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif-kualitatif dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan tema pembahasan, membandingkan 

hasil penelitian, serta menarik kesimpulan yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan CSR agar lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan masih menghadapi 

berbagai permasalahan meskipun perusahaan telah melaksanakan berbagai program sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Aktivitas pertambangan memiliki risiko tinggi terhadap kerusakan lingkungan seperti pencemaran air, 

kerusakan lahan, penurunan kualitas udara, dan terganggunya aktivitas masyarakat di sekitar wilayah operasional 

tambang. PT Aneka Tambang Tbk UBPN Sulawesi Tenggara telah menerapkan prinsip Good Mining Practice 

melalui pengelolaan limbah, reklamasi lahan, pengendalian emisi, konservasi energi, serta pengelolaan sumber 

daya air sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan.  Menurut Yusuf (2021), perusahaan 

pertambangan harus mampu meminimalkan dampak lingkungan melalui implementasi CSR yang berkelanjutan 

agar aktivitas operasional tidak menimbulkan kerusakan lingkungan jangka panjang. 

Pelaksanaan CSR PT ANTAM dilakukan melalui program Community Development (Comdev) dan 

Program Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) yang mencakup bantuan pendidikan, kesehatan, pelatihan, 

pengembangan sarana publik, bantuan usaha, dan pemberdayaan masyarakat.  Namun, implementasi program CSR 

masih dinilai belum optimal karena terdapat unsur penyaluran program dan unsur penunjang program yang 

dianggap berlebihan sehingga menimbulkan pemborosan sumber daya perusahaan.  Menurut Pratiwi (2022), 

program CSR yang tidak dirancang secara efektif akan menyebabkan manfaat program menjadi kurang maksimal 

dan tidak tepat sasaran. 

Permasalahan lain dalam implementasi CSR terlihat dari masih rendahnya persepsi masyarakat terhadap 

manfaat program CSR yang dijalankan perusahaan. Program CSR memang memberikan dampak sosial seperti 

terbentuknya kelompok nelayan, kelompok petani, serta berkurangnya konflik sosial antar masyarakat akibat 

program pemberdayaan yang dijalankan perusahaan.  Akan tetapi, sebagian masyarakat masih menilai bahwa 

program CSR belum sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat maupun memperbaiki kondisi 

lingkungan sekitar wilayah tambang. Menurut Sari (2020), CSR pada perusahaan pertambangan seharusnya 

mampu menciptakan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan dan tidak hanya berfokus pada bantuan sosial 

jangka pendek. 

Implementasi CSR pada perusahaan pertambangan juga masih dipandang sebagai formalitas perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban regulasi pemerintah. Perusahaan cenderung menjalankan CSR untuk menjaga citra 

perusahaan dan memenuhi tuntutan stakeholder tanpa menjadikan CSR sebagai strategi pembangunan 

berkelanjutan jangka panjang. PT ANTAM telah mengalokasikan dana CSR untuk berbagai program sosial dan 

lingkungan, termasuk program pengembangan masyarakat dan program pascatambang.  Namun, masih terdapat 

pandangan bahwa pelaksanaan CSR belum sepenuhnya sebanding dengan dampak negatif aktivitas pertambangan 

yang dirasakan masyarakat sekitar. Menurut Buallay (2019), implementasi CSR yang hanya berorientasi pada 
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formalitas perusahaan tidak akan memberikan dampak maksimal terhadap reputasi perusahaan maupun hubungan 

perusahaan dengan stakeholder. 

Permasalahan lainnya adalah CSR belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Investor masih lebih memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan 

aktivitas sosial perusahaan sehingga pelaksanaan CSR belum mampu meningkatkan nilai perusahaan secara 

maksimal. Menurut Mustofa dan Suaidah (2020), rendahnya pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan disebabkan 

oleh implementasi CSR yang belum optimal dan kurang efektif dalam membangun kepercayaan stakeholder 

terhadap perusahaan. 

Pelaksanaan CSR juga masih menghadapi tantangan dalam menciptakan kemandirian masyarakat 

pascatambang. PT ANTAM telah menjalankan program pengembangan masyarakat dan rencana pascatambang 

guna mempersiapkan masyarakat agar tetap mandiri setelah aktivitas pertambangan berakhir.  Namun, sebagian 

masyarakat masih memiliki ketergantungan ekonomi terhadap perusahaan tambang sehingga keberlanjutan 

ekonomi masyarakat belum sepenuhnya terjamin. Menurut Rahmawati (2023), program CSR pada perusahaan 

pertambangan perlu diarahkan pada penguatan kapasitas masyarakat lokal agar mampu menciptakan sumber 

ekonomi mandiri dan berkelanjutan. 

Pembahasan 

1. Optimalisasi Program CSR Berbasis Kebutuhan Masyarakat 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan perusahaan pertambangan adalah menyusun program CSR 

berdasarkan kebutuhan nyata masyarakat sekitar tambang. Program CSR tidak hanya berfokus pada bantuan 

sesaat, tetapi harus disesuaikan dengan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat agar manfaatnya lebih 

tepat sasaran. Perusahaan perlu melakukan survei, diskusi masyarakat, dan evaluasi rutin sebelum menentukan 

program CSR yang akan dijalankan. Dengan demikian, program yang diberikan dapat membantu menyelesaikan 

masalah utama masyarakat secara langsung. Menurut Kotler dan Lee (2019), keberhasilan CSR sangat dipengaruhi 

oleh kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat sehingga perusahaan harus melibatkan masyarakat dalam 

proses perencanaan program CSR.  

2. Penguatan Program Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan 

Pelaksanaan CSR perlu diarahkan pada pemberdayaan masyarakat jangka panjang agar masyarakat tidak 

terus bergantung pada perusahaan tambang. Program seperti pelatihan keterampilan, pengembangan UMKM, 

bantuan modal usaha, dan penguatan sektor pertanian maupun perikanan dapat membantu masyarakat 

menciptakan sumber pendapatan mandiri. Melalui program pemberdayaan yang berkelanjutan, masyarakat dapat 

tetap memiliki kemampuan ekonomi meskipun aktivitas pertambangan telah berakhir. Menurut Rahmawati 

(2023), CSR yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat akan menciptakan kemandirian ekonomi serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

3. Peningkatan Transparansi dan Evaluasi Program CSR 

Perusahaan pertambangan perlu meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana dan pelaksanaan 

program CSR agar masyarakat dapat mengetahui manfaat program yang dijalankan perusahaan. Transparansi 

dapat dilakukan melalui laporan CSR yang terbuka, sosialisasi program kepada masyarakat, dan evaluasi berkala 

terhadap keberhasilan program. Evaluasi penting dilakukan untuk mengetahui apakah program CSR sudah 

berjalan efektif atau masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Menurut Pratiwi (2022), evaluasi dan 

pengawasan yang baik akan membantu perusahaan meningkatkan efektivitas program CSR sehingga manfaat 

program dapat dirasakan secara maksimal oleh masyarakat. 

4. Penguatan Pengelolaan Lingkungan Berbasis Good Mining Practice 

Perusahaan pertambangan harus memperkuat penerapan Good Mining Practice dalam seluruh aktivitas 

operasional agar dampak lingkungan dapat diminimalkan. Pengelolaan limbah, reklamasi lahan, konservasi air, 

pengendalian emisi, dan penghijauan harus dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Selain itu, perusahaan 

juga perlu bekerja sama dengan pemerintah dan masyarakat dalam melakukan pengawasan lingkungan agar 

kerusakan lingkungan dapat dicegah sejak dini. Menurut Yusuf (2021), perusahaan pertambangan harus 

menerapkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan antara aktivitas ekonomi 

dan kelestarian lingkungan hidup. 

 

 



 Hilma Harmen1, Dinni Ria Anggita2, Muhammad Afdal3, Okta Vianie Situmorang4, Rotua Julianti Simare 

Mare5, Shella Anjelika Br Tampubolon6, Yulan Hutabarat7 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9879 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

13749 

 

 

5. Menjadikan CSR sebagai Strategi Pembangunan Berkelanjutan 

CSR seharusnya tidak hanya dijalankan sebagai formalitas untuk memenuhi kewajiban regulasi, tetapi 

harus dijadikan bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan perusahaan. Perusahaan perlu mengintegrasikan 

program CSR dengan visi jangka panjang perusahaan sehingga CSR dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

maupun masyarakat secara bersamaan. Dengan menjadikan CSR sebagai strategi perusahaan, hubungan antara 

perusahaan dan stakeholder akan menjadi lebih baik serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan. Menurut Buallay (2019), implementasi CSR yang terintegrasi dengan strategi perusahaan akan 

memberikan dampak positif terhadap reputasi perusahaan dan keberlanjutan usaha jangka panjang. 

6. Peningkatan Kepercayaan Investor Melalui CSR yang Efektif 

Agar CSR mampu memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan, perusahaan perlu meningkatkan 

kualitas pelaksanaan CSR secara nyata dan terukur. Program CSR harus mampu menunjukkan dampak positif 

terhadap lingkungan, masyarakat, dan keberlanjutan perusahaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

investor. Selain itu, perusahaan juga perlu menyampaikan laporan keberlanjutan secara jelas agar investor 

mengetahui kontribusi perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan. Menurut Mustofa dan Suaidah (2020), 

implementasi CSR yang efektif dan konsisten dapat meningkatkan citra perusahaan serta memperkuat kepercayaan 

stakeholder dan investor terhadap perusahaan. 

Kesimpulan 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT Aneka Tambang Tbk UBPN Sulawesi 

Tenggara memiliki peran penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan, masyarakat, 

dan lingkungan sekitar wilayah operasional tambang. Program CSR yang telah dijalankan perusahaan mencakup 

berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap dampak aktivitas pertambangan. Namun, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa kendala, seperti program yang belum sepenuhnya tepat sasaran, rendahnya partisipasi 

masyarakat, serta pelaksanaan CSR yang masih cenderung dipandang sebagai formalitas perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban regulasi. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi CSR yang optimal perlu dilakukan 

melalui penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, peningkatan transparansi perusahaan, 

pelibatan stakeholder dalam pelaksanaan program, serta penguatan program pelestarian lingkungan dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Penerapan konsep Triple Bottom Line dan teori stakeholder juga menjadi 

penting agar perusahaan mampu menciptakan keseimbangan antara keuntungan perusahaan, kesejahteraan 

masyarakat, dan kelestarian lingkungan. Dengan optimalisasi pelaksanaan CSR secara konsisten dan 

berkelanjutan, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat, meminimalkan dampak 

negatif aktivitas pertambangan, memperkuat citra perusahaan, serta mendukung keberlanjutan perusahaan dalam 

jangka panjang. 
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